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Shijishi dalam bahasa Indonesia disebut kata tunjuk. Kata tunjuk dalam
bahasa Indonesia terdiri dari dua macam, yaitu untuk menunjuk tempat (disana,
disini, dan disitu), serta untuk menunjuk selain tempat (ini dan itu). Dalam bahasa
Jepang, penggunaan  shijiishi lebih  spesifik  dibandingkan  bahasa
Indonesia.Penggunaan shijishi sering menjadi masalah bagi pembelajar bahasa
Jepang di Indonesia, karena dalam bahasa Jepang, shijiishi yang digunakan untuk
benda, orang, arah, dan tempat berbeda-beda dan penggunaannya tergantung pada
objek yang akan ditunjuk,sehingga sulit untuk menggunakannya.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin melihat kemampuan siswa
kelas X SMK Nusatama Padang dalam menggunakan shijishi. Jenis penelitian ini
yaitu penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Jumlah populasi 37 orang
siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Unit Perjalanan Wisata
SMK Nusatama Padang yang berjumlah 37 orang siswa yang ditentukan dengan
menggunakan teknik fotal sampling. Data penelitian ini skor hasil tes shijishi.

Berdasarkan hasil tes penelitian yang dilaksanakan, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut. Pertama, kemampuan shijishi siswa kelas X Unit
Perjalanan Wisata SMK Nusatama Padang dengan nilai rata-rata 52,25termasuk
dalam kategori kurang. Kedua, dari kedua indikator yang diujikan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan shijishi siswa kelas X Unit Perjalanan Wisata
SMK Nusatama Padang tidak terdapat jenis shijishi yang terkuat, karena pada
kedua jenis shijishi terdapat nilai rata-rata yang hampir sama yaitu pada jenis
shijishi kore, sore, are dengan nilai rata-rata 53,60 dan jenis shijishi koko, soko,
asoko dengan nilai rata-rata 50,90. Ketiga, kemampuan shijishikore, sore, are dan
koko, soko, asoko termasuk dalam golongan klasifikasi kurang.



